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SALINAN

PUTUSAN
Nomor ...../Pdt.G/2017/PA.Ff

‘0._!_7)] | 04_7)] 10 O
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Fakfak yang memeriksa dan mengadili perkara cerai
gugat pada tingkat pertama dalam sidang Majelis telah menjatuhkan putusan
perkara antara:

PENGGUGAT, umur 26 tahun, agama Islam, pendidikan S1 Pendidikan Islam,
pekerjaan Honorer (GTT) TK ABA 1 Wagom, Kabupaten
Fakfak, sebagai Penggugat;
melawan
TERGUGAT, umur 30 tahun, agama Islam, pendidikan SMP, pekerjaan
Karyawan pada Toko Nasional Elektronik, Kabupaten
Fakfak, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;
Telah mendengar keterangan Penggugat, Tergugat, dan dua orang Saksi di muka

sidang;
DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 04
September 2017 telah mengajukan gugatan cerai gugat, yang telah didaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Fakfak, dengan Nomor ....Pdt.G/2017/PA/Ff,
tanggal 04 September 2017, dengan dalil-dalil sebagai berikut :

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri sah yang menikah di
Fakfak pada hari Rabu tanggal 11 April 2012, dan tercatat di Kantor Urusan
Agama Distrik Fakfak, dengan Kutipan Akta Nikah Nomor 083/10/1V/2012,
tanggal 16 April 2012;
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2. Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat tinggal di rumah
Penggugat hingga sekarang;

3. Bahwa dari perkawinan tersebut Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 1
(satu) orang anak yang bernama Muhammad Hasdani Bugal (Alm);

4. Bahwa sejak pernikahan Penggugat dengan Tergugat sering terjadi
perselisihan yang terus menerus, penyebabnya adalah pada tanggal 18 Maret
2017 Tergugat meninggalkan rumah dengan membawa separuh pakaian
Tergugat;

5. Bahwa sejak tanggal 18 Maret 2017 Tergugat tidak pernah memberikan
nafkah lahir dan batin kepada Penggugat;

6. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah sepakat untuk berpisah;

7. Bahwa berdasarkan uraian tersebut di atas, Penggugat dengan Tergugat telah
sulit untuk dapat dirukunkan, serta Penggugat sudah merasa tidak sanggup
lagi mempertahankan ikatan perkawinan dan tinggal bersama berdampingan

sebagai suami istri;

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas serta bukti yang akan
Penggugat ajukan di persidangan nanti, Penggugat memohon kepada Ketua
Pengadilan Agama Fakfak Cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili
perkara ini berkenan untuk menjatuhkan putusan sebagai berikut:

Primer :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba’in shughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT);

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum yang berlaku;

Subsider:

Apabila Pengadilan berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan,
Penggugat dan Tergugat telah hadir, dan Majelis Hakim telah mendamaikan

Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;
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Bahwa Penggugat dan Tergugat telah menempuh proses mediasi dengan
mediator Zaenal Ridwan Puarada, S.HI, sebagaimana laporan mediator tanggal

25 September 2017, akan tetapi tidak berhasil;

Bahwa selanjutnya Majelis Hakim memulai pemeriksaan perkara ini
secara tertutup untuk umum dengan membacakan surat gugatan Penggugat yang

maksud dan isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat memberikan jawaban
secara lisan yang pada pokoknya sebagai berikut :

1. bahwa penyebab Tergugat pergi meninggalkan Penggugat karena tersinggung
perkataan orang tua Penggugat yang mengatakan bahwa Tergugat bisa
melanjutkan perkawinan ini apabila Tergugat bisa punya penghasilan 40 juta;

2. bahwa Tergugat selama pisah tidak memberi nafkah kepada Penggugat
karena Penggugat bilang tidak usah kirim nafkah lagi;

Bahwa atas jawaban Tergugat tersebut, Penggugat telah mengajukan

replik yang pada pokoknya tetap pada dalil-dalil gugatannya;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatan Penggugat telah
mengajukan alat-alat bukti berupa :

A. Surat : Fotokopi Duplikat Buku Kutipan Akta Nikah Nomor
083/10/1V/2012, tertanggal 16 April 2012, yang dikeluarkan oleh Kepala
Kantor Urusan Agama Distrik Fakfak, Kabupaten Fakfak, bukti mana telah
dimeterai dan dinazegelen oleh Kantor Pos Fakfak, serta telah diperlihatkan
aslinya di persidangan, kemudian Ketua Majelis menandatangani dan
memberi tanda bukti P;

B. Saksi:

1. SAKSI 1, umur 48 tahun, agama Islam, pendidikan SMP, pekerjaan Tukang
Kayu, tempat kediaman di Jalan Nicolas Kabes RT 18, Kelurahan Wagom,
Distrik Pariwari, Kabupaten Fakfak, di bawah sumpahnya memberikan
keterangan sebagai berikut:

- bahwa Saksi adalah ayah kandung Penggugat;

- bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah Saksi;
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- bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat baik-
baik saja, tetapi sejak bulan Maret 2017 sudah tidak rukun lagi;

- bahwa penyebab rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tidak rukun
lagi karena Tergugat sering berangkat pergi meninggalkan Penggugat
kurang lebih enam bulan ke Timika dan ke Sorong, selama itu antara
Penggugat dengan Tergugat tidak ada komunikasi;

- bahwa selama enam bulan itu Tergugat tidak pernah kembali ke rumah;

- bahwa Saksi sudah pernah menasihati Tergugat, tetapi Tergugat tidak
biadab karena Tergugat ada berselingkuh dengan perempuan lain;

2. SAKSI 2, umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan tidak
ada, tempat kediaman di Jalan Nicolas Kabes RT 18, Kelurahan Wagom,
Distrik Pariwari, Kabupaten Fakfak, di bawah sumpahnya memberikan
keterangan sebagai berikut:

- bahwa Saksi adalah ibu kandung Penggugat;

- bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah Saksi;

- bahwa Penggugat dengan Tergugat telah dikaruniai satu orang anak,
namun anak tersebut telah meninggal dunia;

- bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sering bertengkar karena
Tergugat suka jalan keluar rumah tanpa memberi tahu Penggugat;

- bahwa Tergugat selaku suami sering tidak mau mendengar nasihat
Penggugat, sering berkelahi. Penggugat dengan Tergugat berkelahi di
malam hari, kemudian Tergugat keluar, sudah jalan meninggalkan
Penggugat;

- bahwa sudah enam bulan antara Penggugat dengan Tergugat tidak
tinggal bersama lagi;

- bahwa Tergugat selama enam bulan tersebut tidak memberikan nafkah
lagi kepada Penggugat;

- bahwa Saksi sudah pernah mendamaikan Penggugat dengan Tergugat,

tetapi Tergugat tidak mau dengar;

Menimbang, bahwa atas keterangan dua orang Saksi tersebut, Penggugat

dan Tergugat menyatakan benar dan tidak keberatan;
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Bahwa Penggugat telah mengajukan kesimpulan yang menyatakan tetap
pada pendiriannya untuk bercerai dengan Tergugat, dan Tergugat menyatakan

tidak keberatan, serta selanjutnya keduanya memohon putusan;

Selanjutnya untuk singkatnya uraian putusan ini, maka semua hal yang
termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari putusan ini;
PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan,
Penggugat dan Tergugat telah hadir, dan Majelis Hakim telah mendamaikan
Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah menempuh proses
mediasi dengan mediator Zaenal Ridwan Puarada, S.HI sebagaimana laporan

mediator tanggal 25 September 2017, akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa terhadap dalil-dalil gugatan Penggugat, Tergugat

telah memberikan jawaban sebagaimana termuat pada duduk perkaranya;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya,

Penggugat telah mengajukan alat bukti P dan dua orang Saksi;

Menimbang, bahwa bukti P yang merupakan akta otentik dan telah
bermeterai cukup dan cocok dengan aslinya, isi bukti tersebut menjelaskan
mengenai Penggugat dan Tergugat telah melangsungkan perkawinan pada
tanggal 11 April 2012 tercatat di Kantor Urusan Agama Distrik Fakfak,
Kabupaten Fakfak. Bukti tersebut tidak dibantah oleh Tergugat, sehingga bukti
tersebut telah memenuhi syarat formal dan materil, serta mempunyai kekuatan

yang sempurna dan mengikat;

Menimbang, bahwa Saksi pertama Penggugat, sudah dewasa dan sudah
disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal

172 ayat 1 angka 4 R.Bg.;
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Menimbang, bahwa keterangan Saksi pertama Penggugat mengenai
anagka 1, 2, 4, 5, dan 6, adalah fakta yang dilihat sendiri/didengar
sendiri/dialami sendiri dan relevan dengan dalil yang harus dibuktikan oleh
Penggugat, oleh karena itu keterangan Saksi tersebut telah memenuhi syarat
materiil sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 R.Bg. sehingga keterangan
Saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat

bukti;

Menimbang, bahwa Saksi kedua Penggugat, sudah dewasa dan sudah
disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal

172 ayat 1 angka 4 R.Bg.;

Menimbang, bahwa keterangan Saksi kedua Penggugat mengenai angka
1, 2, 4, 5, dan 6, adalah fakta yang dilihat sendiri/didengar sendiri/dialami
sendiri dan relevan dengan dalil yang harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh
karena itu keterangan Saksi tersebut telah memenuhi syarat materiil
sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 R.Bg. sehingga keterangan Saksi

tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa keterangan Saksi pertama dan Saksi kedua
Penggugat bersesuaian dan cocok antara satu dengan yang lain, oleh karena itu

keterangan dua orang Saksi tersebut memenuhi Pasal 308 dan Pasal 309 R.Bg.;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P, Saksi pertama, dan Saksi kedua
terbukti fakta kejadian sebagai berikut:
1. bahwa pada tanggal 11 April 2012, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan;
2. bahwa Tergugat tidak memperdulikan Penggugat;
3. bahwa Penggugat dengan Tergugat sudah pisah rumah sejak 18 Maret 2017;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, dapat
disimpulkan fakta hukum sebagai berikut:

1. bahwa Penggugat terikat perkawinan sah dengan Tergugat;
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2. bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah tidak harmonis dan
sulit untuk dirukunkan disebabkan Tergugat tidak memperdulikan Penggugat,

dan sudah pisah tempat tinggal selama kurang lebih lima bulan;

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah memenuhi norma hukum
Islam yang terkandung dalam :

1. Al-quran surat Ar-rum ayat 21 yang berbunyi:
Jerzg Leall 1958wl Ixlg il aSacisil (o oS 515 ol aisl Oas

d0> 9 Brgo ASiuy

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu rasa kasih dan sayang”;

3. Kaidah fikih yang menyatakan:

o Lo | el e oo ouw laod 155
Artinya :“Menolak kemafsadatan lebih didahulukan dari pada menarik
kemaslahatan”;
Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah juga memenuhi Pasal 19
huru (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huru (f)
Kompilasi Hukum Islam yang mengisyaratkan adanya perselisihan dan
pertengkaran yang terus menerus dapat dibuktikan oleh Penggugat di

persidangan, maka dari itu gugatan Penggugat patut untuk dikabulkan;;

Menimbang, bahwa talak yang dijatuhkan dalam perkara ini adalah talak
yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama, maka sesuai Pasal 119 ayat (2) huruf
(c) Kompilasi Hukum Islam, perkara ini akan diputus dengan talak satu ba’in

shughra;

Menimbang, bahwa berdasarkan maksud Pasal 84 Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 yang telah dirubah dan ditambah dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang
Peradilan Agama, jo. Pasal 35 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975,
Panitera Pengadilan atau pejabat Pengadilan yang ditunjuk berkewajiban

selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari mengirimkan satu helai salinan putusan
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Pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap tanpa bermeterai
kepada Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat kediaman
Penggugat dan Tergugat, dan kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat
perkawinan Penggugat dengan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam

daftar yang disediakan untuk itu;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini menyangkut masalah
perceraian, maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 yang telah dirubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Peradilan Agama, maka biaya
perkara harus dibebankan kepada Penggugat yang jumlahnya akan disebutkan

dalam amar putusan perkara ini;

Memerhatikan akan segala peraturan perundang-undangan dan hukum

syara’ yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba’in shughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT);

3. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Fakfak untuk mengirimkan
salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Distrik Fakfak, Kabupaten Fakfak,
untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini

sejumlah Rp251.000,00 (dua ratus lima puluh satu ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis yang
dilangsungkan pada hari Selasa tanggal 26 Septembetr 2017 Masehi,
bertepatan dengan tanggal 6 Muharram 1439 Hijriah, oleh kami Abdul Hamid,
S.Ag. sebagai Ketua Majelis, Thsan, S.HI dan Muhammad Sopalatu, S.H.
masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam

sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua Majelis tersebut,
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dengan didampingi oleh Hakim Anggota dan Jumat Patipi, S.Ag. sebagai
Panitera Pengganti, serta dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat;

Hakim Anggota, Ketua Majelis,
ttd. ttd.
Thsan, S.HI Abdul Hamid, S.Ag.
Hakim Anggota,
ttd.
Muhammad Sopalatu, S.H. Panitera Pengganti,
ttd.

Jumat Patipi, S.Ag.

Perincian biaya:

1. Pendaftaran Rp. 30.000,00

2. Proses Rp. 50.000,00
3. Panggilan Rp. 160.000,00
4. Redaksi Rp.  5.000,00
5. Meterai Rp.  6.000,00

Jumlah Rp. 251.000,00

(Dua ratus lima puluh satu ribu rupiah)

Untuk Salinan Putusan tanggal 27 September 2017
yang sama bunyinya oleh:

Panitera Pengadilan Agama Fakfak,

Baida Makasar, S.Ag.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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